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Abstrak 

Pembelajaran kolaboratif merupakan salah satu pendekatan pembelajaran yang 
menekankan kerja sama antar peserta didik dalam membangun pengetahuan secara 
bersama. Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan konsep, manfaat, serta 
implementasi pembelajaran kolaboratif dalam proses pembelajaran. Penelitian 
menggunakan pendekatan kualitatif dengan metode studi pustaka (library research) 
yang bersumber dari makalah pembelajaran kolaboratif serta berbagai buku dan 
jurnal ilmiah yang relevan. Teknik pengumpulan data dilakukan melalui 
dokumentasi dan analisis isi, sedangkan analisis data menggunakan model analisis 
deskriptif-kualitatif. Hasil penelitian menunjukkan bahwa pembelajaran kolaboratif 
mampu meningkatkan partisipasi aktif siswa, kemampuan berpikir kritis, interaksi 
sosial, serta hasil belajar. Pendekatan ini relevan diterapkan dalam pembelajaran abad 
ke-21 karena mendukung pengembangan keterampilan kolaborasi, komunikasi, dan 
pemecahan masalah.  
Kata kunci: Pembelajaran; Kolaboratif; Pembelajaran kolaboratif; Partisipasi 
siswa; Hasil belajar 
 

Abstract 
Collaborative learning is one of the learning approaches that emphasizes cooperation among 
students in building knowledge together. This study aims to describe the concept, benefits, and 
implementation of collaborative learning in the learning process. The research uses a 
qualitative approach with a library research method sourced from papers on collaborative 
learning and various relevant books and scientific journals. Data collection techniques were 
carried out through documentation and content analysis, while data analysis used a 
descriptive-qualitative analysis model. The results of the study indicate that collaborative 
learning can increase student active participation, critical thinking skills, social interaction, 
and learning outcomes. This approach is relevant to be applied in 21st-century learning 
because it supports the development of collaboration, communication, and problem-solving 
skills. 
Keyword: Learning; Collaborative; Collaborative learning; Student participation; 
Learning outcome 
 
PENDAHULUAN 

Perkembangan pendidikan abad ke-21 menuntut adanya perubahan 
paradigma pembelajaran dari yang berpusat pada guru menuju pembelajaran yang 
berpusat pada peserta didik. Peserta didik tidak lagi diposisikan sebagai penerima 
informasi pasif, melainkan sebagai subjek aktif yang membangun pengetahuan 
melalui interaksi dan pengalaman belajar. Salah satu pendekatan yang relevan 
dengan tuntutan tersebut adalah pembelajaran kolaboratif. 
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Pembelajaran kolaboratif berakar pada teori konstruktivisme sosial yang 
menekankan bahwa pengetahuan dibangun melalui interaksi sosial dan dialog 
antarindividu (Vygotsky, 1978). Dalam konteks ini, belajar dipandang sebagai proses 
sosial yang melibatkan kerja sama, pertukaran ide, dan refleksi bersama. Johnson dan 
Johnson (1989) menegaskan bahwa interaksi promotif, ketergantungan positif, dan 
tanggung jawab individu merupakan unsur penting yang menentukan keberhasilan 
pembelajaran kolaboratif. 

Berbagai penelitian menunjukkan bahwa pembelajaran kolaboratif 
berkontribusi positif terhadap peningkatan motivasi belajar, kemampuan berpikir 
kritis, serta hasil belajar siswa (Slavin, 1995). Selain itu, pendekatan ini juga relevan 
dengan kebijakan pendidikan nasional yang menekankan pembelajaran aktif, 
kontekstual, dan bermakna (Kemendikbud, 2022). Oleh karena itu, kajian mengenai 
pembelajaran kolaboratif penting untuk terus dikembangkan, khususnya melalui 
penelitian kualitatif yang menelaah konsep dan implementasinya secara mendalam. 
 
METODE PENELITIAN 

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan jenis penelitian 
studi pustaka (library research). Pendekatan kualitatif dipilih karena penelitian ini 
bertujuan untuk memahami konsep, karakteristik, serta implementasi pembelajaran 
kolaboratif secara mendalam berdasarkan kajian teoritis dan hasil penelitian 
terdahulu (Moleong, 2017). Untuk sumber data berasal dari buku teks pendidikan dan 
pembelajaran kolaboratif; Artikel jurnal ilmiah nasional dan internasional yang 
relevan dengan tema penelitian. Pengumpulan data dilakukan melalui teknik 
dokumentasi, yaitu dengan mengkaji, menelaah, dan mencatat informasi penting dari 
berbagai sumber tertulis yang berkaitan dengan pembelajaran kolaboratif (Sugiyono, 
2019). Analisis data dilakukan dengan teknik analisis deskriptif-kualitatif melalui 
tahapan reduksi data, penyajian data, dan penarikan kesimpulan. Data yang 
diperoleh dianalisis untuk menemukan pola, tema, dan makna yang berkaitan dengan 
konsep dan implementasi pembelajaran kolaboratif. 
 
HASIL PENELITIAN  

Berdasarkan hasil berbagai penelitian, implementasi pembelajaran kolaboratif 
terbukti mampu meningkatkan partisipasi dan hasil belajar peserta didik secara 
signifikan. Penelitian yang menerapkan model cooperative learning menunjukkan 
bahwa peserta didik menjadi lebih aktif dalam proses pembelajaran, baik dalam 
diskusi kelompok, penyampaian pendapat, maupun kerja sama menyelesaikan tugas 
pembelajaran. Partisipasi belajar meningkat karena peserta didik didorong untuk 
saling berinteraksi dan bertanggung jawab terhadap keberhasilan kelompoknya 
(Siregar, 2022). 

Penelitian lain yang mengkaji persepsi peserta didik terhadap pembelajaran 
kolaboratif menemukan bahwa metode ini mampu menciptakan suasana belajar yang 
lebih komunikatif dan partisipatif. Peserta didik merasa lebih percaya diri dalam 
menyampaikan ide serta lebih terlibat secara aktif selama proses pembelajaran 
berlangsung. Hal ini menunjukkan bahwa pembelajaran kolaboratif tidak hanya 
meningkatkan keaktifan fisik, tetapi juga keterlibatan mental dan emosional peserta 
didik (Putri & Ramadhan, 2021). 
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Selain berdampak pada partisipasi belajar, pembelajaran kolaboratif juga 
berkontribusi positif terhadap peningkatan hasil belajar. Penelitian tindakan kelas di 
tingkat SMP menunjukkan adanya peningkatan nilai rata-rata hasil belajar siswa dari 
pra-siklus ke siklus berikutnya setelah diterapkannya pembelajaran kolaboratif. 
Peserta didik lebih mudah memahami materi karena proses belajar dilakukan melalui 
diskusi dan pertukaran pemahaman antaranggota kelompok (Wibowo, 2020). 

Penelitian yang mengintegrasikan pembelajaran kolaboratif dengan 
penggunaan media pembelajaran dan multimedia juga menunjukkan hasil yang lebih 
optimal. Penggunaan media dalam pembelajaran kolaboratif dapat meningkatkan 
motivasi dan minat belajar siswa, sehingga berdampak pada peningkatan 
pemahaman konsep dan hasil belajar secara keseluruhan (Sari, 2019). 

Lebih lanjut, penelitian yang menerapkan model Problem-Based Learning (PBL) 
dan Project-Based Learning (PjBL) sebagai bentuk pembelajaran kolaboratif 
menunjukkan bahwa peserta didik tidak hanya mengalami peningkatan hasil belajar 
kognitif, tetapi juga peningkatan keterampilan kolaborasi, komunikasi, dan 
pemecahan masalah. Peserta didik menjadi lebih aktif dalam mencari solusi dan 
bertanggung jawab terhadap proses dan hasil belajar kelompok (Rahmawati & 
Hidayat, 2022). 

Secara keseluruhan, hasil penelitian terdahulu menunjukkan bahwa 
pembelajaran kolaboratif efektif dalam meningkatkan partisipasi aktif dan hasil 
belajar peserta didik. Model pembelajaran ini mampu menciptakan proses 
pembelajaran yang bermakna, mendorong keterlibatan siswa, serta mengembangkan 
kemampuan akademik dan sosial secara seimbang (Nurhadi, 2018). 

 
PEMBAHASAN 
Konsep Pembelajaran Kolaboratif 

Pembelajaran kolaboratif merupakan pendekatan pembelajaran yang 
menekankan kerja sama antar peserta didik dalam kelompok kecil untuk mencapai 
tujuan belajar bersama. MacGregor (1990) menyatakan bahwa pembelajaran 
kolaboratif melibatkan siswa dalam kerja kelompok untuk memecahkan masalah dan 
menghasilkan produk tertentu. Sejalan dengan itu, Silberman (2004) menegaskan 
bahwa setiap anggota kelompok berkontribusi melalui ide, pengalaman, dan 
keterampilan yang dimiliki. Pembelajaran kolaboratif juga menekankan distribusi 
kecerdasan, di mana peserta didik saling membantu dalam membangun pemahaman 
bersama (Yamin, 2011). Dengan demikian, proses belajar tidak hanya bersifat 
individual, tetapi menjadi aktivitas sosial yang kaya akan interaksi dan dialog. 
Manfaat Pembelajaran Kolaboratif 

Pembelajaran kolaboratif memberikan manfaat yang mencakup aspek sosial, 
psikologis, dan akademik. Secara sosial, pembelajaran kolaboratif membantu 
membangun hubungan interpersonal, toleransi, serta kemampuan bekerja sama 
dalam keberagaman (Marjan & Seyed, 2012). Dari aspek psikologis, kerja kelompok 
dapat meningkatkan kepercayaan diri siswa dan mengurangi kecemasan belajar 
(Johnson & Johnson, 1990). Secara akademik, pembelajaran kolaboratif terbukti 
meningkatkan hasil belajar dan kemampuan berpikir kritis siswa. Penelitian Fitriana 
dan Nasrah (2023) menunjukkan adanya peningkatan nilai rata-rata siswa setelah 
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penerapan pembelajaran kolaboratif, yang menegaskan efektivitas interaksi sebaya 
dalam memperkuat pemahaman konsep. 

Berdasarkan berbagai penelitian terdahulu, pembelajaran kolaboratif terbukti 
efektif dalam meningkatkan partisipasi dan hasil belajar peserta didik. Penerapan 
cooperative learning mendorong peserta didik untuk lebih aktif dalam diskusi, berani 
menyampaikan pendapat, serta bertanggung jawab terhadap keberhasilan kelompok, 
sehingga partisipasi belajar meningkat secara signifikan. Pembelajaran kolaboratif 
juga mampu menciptakan suasana belajar yang komunikatif dan partisipatif, yang 
berdampak pada meningkatnya kepercayaan diri serta keterlibatan mental dan 
emosional peserta didik. Selain itu, melalui diskusi dan pertukaran pemahaman 
antarpeserta didik, pembelajaran kolaboratif membantu meningkatkan pemahaman 
konsep dan hasil belajar. Integrasi pembelajaran kolaboratif dengan penggunaan 
media dan multimedia semakin meningkatkan motivasi, minat belajar, dan efektivitas 
pembelajaran. Model pembelajaran kolaboratif seperti Problem-Based Learning dan 
Project-Based Learning tidak hanya meningkatkan hasil belajar kognitif, tetapi juga 
mengembangkan keterampilan kolaborasi, komunikasi, dan pemecahan masalah. 
Secara keseluruhan, pembelajaran kolaboratif mampu menciptakan proses 
pembelajaran yang bermakna serta mengembangkan kemampuan akademik dan 
sosial peserta didik secara seimbang. 
 
SIMPULAN 

Pembelajaran kolaboratif merupakan pendekatan pembelajaran yang efektif 
dalam meningkatkan partisipasi, interaksi sosial, dan hasil belajar peserta didik. 
Berdasarkan kajian kualitatif terhadap makalah dan berbagai sumber pustaka, dapat 
disimpulkan bahwa pembelajaran kolaboratif selaras dengan teori konstruktivisme 
sosial dan tuntutan pendidikan abad ke-21. Pendekatan ini tidak hanya berorientasi 
pada pencapaian akademik, tetapi juga pada pengembangan keterampilan sosial, 
psikologis, dan kemampuan berpikir tingkat tinggi. Oleh karena itu, pembelajaran 
kolaboratif layak dijadikan salah satu strategi utama dalam proses pembelajaran di 
berbagai jenjang Pendidikan. 
 
DAFTAR PUSTAKA 
Barkley, E. F., Cross, K. P., & Major, C. H. (2005). Collaborative learning techniques: A 

handbook for college faculty. San Francisco: Jossey-Bass. 
Fitriana, W., & Nasrah, A. (2023). Efektivitas interaksi sebaya dalam meningkatkan hasil 

belajar siswa melalui collaborative learning. Journal of Education and Teaching, 
1(1), 1–10. 

Johnson, D. W., & Johnson, R. T. (1989). Cooperation and competition: Theory and research. 
Edina, MN: Interaction Book Company. 

Johnson, D. W., Johnson, R. T., & Holubec, E. J. (2010). Collaborative learning: Strategi 
pembelajaran untuk sukses bersama. Bandung: Nusamedia. 

Kemendikbud. (2022). Panduan pembelajaran dan asesmen Kurikulum Merdeka. Jakarta: 
Kementerian Pendidikan, Kebudayaan, Riset, dan Teknologi. 

MacGregor, J. (1990). Collaborative learning: Shared inquiry as a process of reform. New 
Directions for Teaching and Learning, 42, 19–30. 



Moch. Hilman Taabudillah, et al, Analisis Kebutuhan Pembelajaran … 

Ulumuddin: Journal of Islamic Studies    182 
Available online at: https://jurnal.darussalamuniversity.ac.id/index.php/ulumuddin 

Marjan, L., & Seyed, A. (2012). The effect of collaborative learning on social skills and 
academic achievement. Journal of Educational Psychology, 5(2), 45–56. 

Miles, M. B., & Huberman, A. M. (2014). Qualitative data analysis: A methods sourcebook 
(3rd ed.). Thousand Oaks, CA: Sage Publications. 

Moleong, L. J. (2017). Metodologi penelitian kualitatif. Bandung: Remaja Rosdakarya. 
Nurhadi. (2018). Pembelajaran kontekstual dan penerapannya dalam KBM. Universitas 

Negeri Malang Press. 
OECD. (2018). The future of education and skills: Education 2030. Paris: OECD Publishing. 
Putri, A. R., & Ramadhan, F. (2021). Persepsi peserta didik terhadap penerapan 

pembelajaran kolaboratif dalam meningkatkan keaktifan belajar. Jurnal 
Pendidikan dan Pembelajaran, 10(2), 145–153. 

Rahmawati, D., & Hidayat, T. (2022). Penerapan model problem-based learning dan 
project-based learning untuk meningkatkan hasil belajar dan keterampilan 
kolaborasi siswa. Jurnal Inovasi Pendidikan, 14(1), 33–44. 

Risnawati. (2008). Strategi pembelajaran kolaboratif. Jakarta: Bumi Aksara. 
Sari, N. (2019). Integrasi pembelajaran kolaboratif berbasis multimedia terhadap 

motivasi dan hasil belajar siswa. Jurnal Teknologi Pendidikan, 21(3), 201–210. 
Silberman, M. (2004). Active learning: 101 strategies to teach any subject. Boston: Allyn & 

Bacon. 
Siregar, M. (2022). Pengaruh model cooperative learning terhadap partisipasi dan 

hasil belajar peserta didik. Jurnal Pendidikan Indonesia, 11(1), 65–74. 
Slavin, R. E. (1995). Cooperative learning: Theory, research, and practice. Boston: Allyn & 

Bacon. 
Sugiyono. (2019). Metode penelitian kualitatif. Bandung: Alfabeta. 
Trilling, B., & Fadel, C. (2009). 21st century skills: Learning for life in our times. San 

Francisco: Jossey-Bass. 
Vygotsky, L. S. (1978). Mind in society: The development of higher psychological processes. 

Cambridge, MA: Harvard University Press. 
Wibowo, A. (2020). Penerapan pembelajaran kolaboratif untuk meningkatkan hasil 

belajar siswa SMP melalui penelitian tindakan kelas. Jurnal Penelitian 
Pendidikan, 20(2), 98–107. 

Yamin, M. (2011). Paradigma baru pembelajaran. Jakarta: Gaung Persada Press. 
Yang, X. (2023). A historical review of collaborative learning and cooperative learning. 

TechTrends, 67(2), 123–131. 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

https://jurnal.darussalamuniversity.ac.id/index.php/ulumuddin

